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Abstrak 
Biaya pendidikan sekarang ini semakin mahal, sehingga mahasiswa yang memiliki 
penghasilan ekonomi menengah kebawah semakin terpacu mencari beasiswa. Beasiswa adalah 
pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan kepada perorangan yang bertujuan untuk 
digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Metode logika fuzzy adalah suatu 
metode yang menentukan suatu kejadian untuk menentukan keakurasiannya, dalam kasus 
beasiswa logika fuzzy digunakan sebagai keakurasian dari hasil yang didapat. Logika fuzzy 
memiliki lebih dari satu metode dalam perhitungan perkiraan hasil suatu kasus tertentu. Studi 
ini bertujuan untuk memberikan solusi dengan cara membandingkan metode fuzzy Tsukamoto 
dengan metode fuzzy Mamdani dalam kasus penerimaan beasiswa dan menentukan metode 
manakah yang lebih efektif. Metode penelitian menggunakan metode komparasi atau 
perbandingan, dalam membandingkan perhitungan menggunakan SPSS sebagai aplikasi 
pendukung. Hasil dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa penerimaan beasiswa 
menggunakan metode fuzzy Mamdani tidak sama dengan hasil penerimaan beasiswa 
menggunakan metode fuzzy Tsukamoto. 
 
Kata kunci—Penelitian Komparasi,  Metode Logika Fuzzy Tsukamoto, Metode Logika Fuzzy 
Mamdani, Beasiswa, SPSS. 
. 
 
Abstract 
The cost of education is now more expensive, so the  students who have a middle-
income economy more motivated in looking for scholarships. Scholarship is a gift in the form of 
financial assistance given to individuals who aim to be used for the continuation of education 
pursued. Fuzzy logic method is a method of determining an event to determine Accuracy, in the 
case of scholarship fuzzy logic is used as the accuracy of the results obtained. Fuzzy logic has 
more than one method in the calculation of the estimated results of a particular case. This study 
aims to provide a solution by comparing the Tsukamoto fuzzy Mamdani fuzzy method in the case 
of acceptance of the scholarship and determine which method is more effective. The research 
method using comparative methods or comparison, in comparing calculations using SPSS as 
supporting applications. Results from this study can be concluded that the acceptance of the 
scholarship using fuzzy Mamdani is not equal to the proceeds received scholarships using fuzzy 
Tsukamoto. 
 
Keywords—Comparative Research, Tsukamoto Fuzzy Logic Method, Mamdani Fuzzy Logic 
Method, Scholarship, SPSS. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Biaya pendidikan sekarang ini semakin mahal, sehingga mahasiswa yang memiliki 
penghasilan ekonomi menengah kebawah semakin terpacu mencari beasiswa. Beasiswa adalah 
pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan kepada perorangan yang bertujuan untuk 
digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Akan tetapi, masalah yang ada 
kini adalah banyak beasiswa yang diberikan instansi ataupun universitas tidak tepat sasaran. 
Beasiswa masih banyak diberikan kepada mahasiswa yang berasal dari keluarga yang mampu. 
Jadi yang memang seharusnya mendapatkan hak beasiswa itu malah harus putus kuliah karena 
tidak dapat memenuhi biaya kuliah. 
Salah satu cara yang bisa digunakan dalam penerima beasiswa adalah penerapan logika 
fuzzy, karena terdapat beberapa data yang digunakan dalam melakukan perhitungan guna 
mendapatkan beasiswa. Di dalam perhitungan logika fuzzy terdapat beberapa metode, dan setiap 
metode memiliki cara dan hasil perhitungan yang berbeda. Metode fuzzy Tsukamoto dan metode 
fuzzy Mamdani dalam perhitungannya memiliki cara yang berbeda pada mesin inferensi dan 
defuzzyfikasi. 
Dari penelitian yang sudah ada  [1,2,3,4,5] tentang penerapan fuzzy di berbagai objek 
diantaranya Penelitian yang dilakukan oleh Istraniadi, Priko Adrian, Mardiani  Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan solusi dengan cara membandingkan metode fuzzy Tsukamoto 
dengan metode fuzzy Mamdani dalam kasus memeperkirakan harga sepeda motor bekas dan 
menentukan metode mana yang lebih baik. Aplikasi yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan Microsoft Visual Basic.Net 2008.  Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Widyastuti Andriani, Retanto Wardoyo yang membahas tentang pemanfaatan konsep logika 
fuzzy untuk diintegrasikan dengan sistem lebah untuk menyelesaikan masalah transportasi 
khususnya Ride-matching. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Ride-Maching dalam 
penelitiannya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sri Yuliyanto J.P, Indrastanti R.W,  Martha 
Oktariani membahas tentang Sistem yang dibuat pada studi kasus pemilihan spesifikasi 
komputer ini, ditujukan untuk menangani pencarian spesifikasi paket komputer lengkap yang 
sesuai dengan kriteria-kriteria dari konsumen.  Aplikasi yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan Microsoft Visual Basic.Net 2008. Penelitian  Novan Parmonangan Simanjuntak 
yang membahas tentang penerapan logika fuzzy dengan menggunakan metode mamdani pada 
sistem kontrol lampu lalu lintas dan menggunakan perangkat lunak MATLAB. Pada penelitian 
yang dilakukan oleh Martinus Maslim yang membahas tentang  penerapan logika fuzzy pada 
aplikasi sistem pakar pariwisata berbasis web-based. Hasil dari penelitian ini adalah dapat 
membantu para calon wisatawan dalam menentukan tujuan wisata mereka. 
Penelitian dengan melakukan penerapan  metode logika fuzzy lainnya [6,7,8,9,10] 
diantaranya yang sudah ada  pada penelitian yang dilakukan oleh Rifkie Primartha, Nurul 
Fathiyah Penelitian ini membahas tentang penelitian yang menerapkan metode inferensi fuzzy 
mamdani untuk diagnosa kanker payudara. Aplikais yang digunakan dalam penelitian 
menggunakan MATLAB. Penelitian yang dilakukan oleh Fanoeel Thamrin, Eko Sediyono, 
Suhartono yang membahas tentang Penelitian ini menggunakan inferensi fuzzy Tsukamoto yang 
dapat menentukan jenis tindakan pemeliharaan preventif trafo PLN dan aplikasi dalam 
penerapannya menggunakan  MATLAB. Penelitian yang dilakukan oleh Andreas Widiyantoro  
yang membahas tentang penerapan logika fuzzy Mamdani untuk menetukan harga jual batik dan 
aplikasi yang digunakan dalam penerapan ini menggunakan MATLAB.  Penelitian yang 
dilakukan oleh Agus Triayanto, Febri Baruna Kusuma, Shinta Puspasari  Studi ini bertujuan 
untuk memeberikan solusi dengan cara membandingkan metode fuzzy Tsukamoto dengan 
metode fuzzy Mamdani dalam kasus seleksi pegawai teladan dan menentukan metode manakah 
yang lebih efektif serta mebandingkan kecepatan proses dari kedua metode tersebut. Aplikasi 
yang digunakan dalam pembuatan penelitian ini menggunakan Microsoft Visual Basic.Net  
2008. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yudin Ritonga Penelitian ini membahas 
tentang penggunaan metode logika fuzzy Tsukamoto untuk memperkirakan jumlah produksi 
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sebagai sistem pendukung keputusan dan aplikasi yang digunakan Microsoft Visual Basic.Net 
2008. 
Beberapa hasil penelitian di atas dtentang penerapan metode logika fuzzy belum ada 
penelitaian yang melakukan studi perbandingan fuzzy tsukamoto dan mamdani untuk 
menentukan penerima beasiswa sehingga penelitian - penelitian tersebut digunakan sebagai 
penunjang dalam penelitian ini dalam  menerapkan metode logika fuzzy tsukamoto maupun 
mamdani.  
 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
2.1  Studi Literatur 
Pada tahap ini, dikumpulkan bahan, informasi, keterangan dan teori dalam buku, dan 
konsultasi dengan para ahli atau narasumber serta rujukan dari artikel yang berhubungan dengan 
penentuan karyawan teladan, metode fuzzy Tsukamoto dan metode fuzzy Mamdani serta 
referensi lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan laporan skripsi. 
Logika fuzzy atau Logika Samar merupakan suatu sistem yang menerima masukan 
berupa angka atau derajat keanggotaan suatu variabel dan hasil yang diberikan dari sistem fuzzy 
tersebut berupa angka tegas (crisp). Jika masukan berupa angka, maka harus dilakukan proses 
fuzzyfikasi dimana fuzzyfikasi yaitu proses mengubah masukan angka menjadi derajat 
keanggotaan berdasarkan himpunan fuzzy dan fungsi keanggotaan yang telah ditentukan agar 
dapat diproses dalam tahap inferensi dan defuzzyfikasi untuk mendapatkan nilai tegas 
berdasarkan aturan yang telah ditentukan. Jika masukan berupa derajat keanggotaan suatu 
variabel, maka langsung dilakukan proses mesin inferensi dan defuzzifikasi berdasarkan aturan 
yang telah ditentukan [11]. 
Metode fuzzy Tsukamoto dan metode fuzzy Mamdani memiliki bentuk aturan yang sama 
yaitu berbentuk IF-THEN dengan setiap aturan merupakan kombinasi dari variabel masukan 
yang sudah dijadikan derajat keanggotaan melalui tahap fuzzyfikasi [12]. 
Hasil yang didapat setelah melalui tahap mesin inferensi masih merupakan kesimpulan 
samar sehingga perlu dilakukan tahap defuzzifikasi dimana tahap tersebut bertujuan mengubah 
hasil dari kesimpulan samar menjadi angka nilai tegas. 
 
2.2  Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui semua permasalahan serta kebutuhan 
yang diperlukan dalam pengembangan aplikasi sistem pendukung keputusan penerima 
beasiswa. Analisis dilakukan dengan mencari dan menentukan permasalahan yang dihadapi, 
serta semua kebutuhan seperti analisis masalah, masukan dan keluaran sistem, antarmuka 
sistem, serta fungsi-fungsi yang dibutuhkan 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui variabel-variabel yang diperlukan dalam 
pembuatan sistem penunjang keputusan penerima beasiswa dengan logika fuzzy Tsukamoto dan 
fuzzy Mamdani pada STMIK GI MDP yaitu IPK, semester, penghasilan orang tua, dan dokumen 
pelengkap sebagai variabel input dan variabel hasil sebagai variabel output. Dibutuhkan juga 
aplikasi dalam pengembangan sistem, dipilihlah aplikasi pengembang Android Studio. 
IPK merupakan hasil Indeks Prestasi Komulatif mahasiswa yang telah ditempuh dalam 
perkuliahan. Dalam tahap menentukan IPK sebagai variabel, penulis telah melakukan 
wawancara terhadap pihak STMIK GI MDP dan didapat ketentuan yang telah ditetapkan bahwa 
mahasiswa yang berhak mendapat beasiswa BBM minimal memiliki IPK ≤ 2,5. Apabila 
mahasiswa yang memiliki kurang dari 2,5 maka mahasiswa tidak akan diterima dalam penerima 
beasiswa BBM. 
Semester merupakan satuan waktu terkecil yang digunakan untuk menyatakan lamanya 
proses kegiatan belajar-mengajar suatu program dalam suatu jenjang pendidikan. Dalam tahap 
menetukan semester sebagai variabel, penulis telah melakukan wawancara terhadap pihak 
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STMIK GI MDP dan didapat ketentuan yang telah ditetapkan bahwa mahasiswa yang berhak 
mendapat beasiswa minimal semester 2 sampai dengan 6. 
Penghasilan orang tua merupakan hasil atau gaji yang diterima dalam waktu tertentu. 
Dalam tahap menentukan penghasilan orang tua sebagai variabel, penulis telah melakukan 
wawancara terhadap pihak STMIK GI MDP dan didapat ketentuan bahwasannya mahasiswa 
yang memiliki penghasilan orang tua nya lebih dari 3 juta rupiah jarang ditemukan dalam 
penerima beasiswa BBM di STMIK GI MDP sehingga penulis dan pihak STMIK GI MDP 
menyimpulkan bahwasannya nilai/penghasilan orang tua terbesar adalah 3 juta rupaih. 
Kelengkapan dokumen merupakan syarat dalam penerima beasiswa. Adapun 
kelengkapan yang harus dilengkapi dari beasiswa ialah surat-surat dokumen pelengkap seperti 
foto copy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) dan Kartu Rencana Study (KRS), foto copy rekening 
listrik bulan terakhir, surat pernyataan tidak menerima beasiswa dari sumber lain, foto copy 
kartu keluarga, rekomendasi dari ketua jurusan,  foto copy buku tabungan atas nama mahasiswa 
yang mendaftar beasiswa, surat keterangan tidak mampu dari kepala desa/lurah, foto copy 
transkrip nilai dengan minimal IPK 2.50 yang ditanda tangani oleh ketua, dan foto copy piagam 
atau bukti prestasi yang diselenggarakan kemendiknas atau organisasi lain baik tingkat nasional, 
regional maupun internasional. 
 
2.3  Pengumpulan Data 
Pada tahap ini dikumpulkan informasi, keterangan dari narasumber melalui pihak 
STMIK GI MDP mengenai kriteria penentuan beasiswa, teori – teori dari buku, rujukan dari 
artikel ataupun jurnal yang terkait dengan metode fuzzy Tsukamoto dan fuzzy Mamdani serta 
referensi lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan laporan skripsi 
 
2.3.1 Data Sampel 
Pada tahapan ini, variabel ditentukan dengan metode wawancara pada STMIK GI 
MDP. Dari hasil wawancara tersebut akan didapat variabel yang dapat digunakan untuk 
melakukan perhitungan sistematis dalam menentukan beasiswa. Caranya yaitu dengan 
menerapkan variabel yang didapat ke dalam perhitungan metode fuzzy Tsukamoto dan 
metode fuzzy Mamdani. Banyaknya jumlah seluruh data yang digunakan atau diambil 
dalam studi ini adalah 50 data mahasiswa STMIK GI MDP.  
Data sampel yang digunakan dalam studi penelitian untuk seleksi penerima 
beasiswa selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel Penerima Beasiswa 
No Nama Semester IPK 
Penghasilan 
Orang Tua 
Dokumen 
Pelengkap 
1 Sri Winami 5 3,29 2500000 Lengkap 
2 Ida Farida 5 3,26 2000000 Lengkap 
3 Fifi Natalia 5 3,11 1500000 Lengkap 
4 Yuni Arista 6 3,11 1250000 Lengkap 
5 Tudesman 3 3,11 3000000 Lengkap 
6 Ivan Haris 5 3,06 2800000 Lengkap 
7 Miftahul Jannah 5 3,06 1250000 Lengkap 
8 Novita 5 3,06 1500000 Lengkap 
9 Eko Kurniadi 6 3,04 1500000 Lengkap 
10 
Diah Ayu Purnama 
Sari 
6 3,03 2000000 Lengkap 
11 Desy Hardiani 6 3,02 2000000 Lengkap 
12 Marisah 6 3,02 3000000 Lengkap 
13 Jayandi Surya Halim 3 3,00 3000000 Lengkap 
14 Rahmaniar Agustin 3 3,00 2500000 Lengkap 
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15 Johan Wijaya Kusuma 5 3,97 3000000 Lengkap 
16 Agus Rubianto 5 3,78 3000000 Lengkap 
17 Arief Nurahman 3 3,40 2500000 Lengkap 
18 Nyimas Susilawati 3 3,40 1500000 Lengkap 
19 Nawira Muhammad 3 3,40 1500000 Lengkap 
20 Fellis Siampar 5 3,40 1500000 Lengkap 
21 Fitria Permata Sari 6 3,43 1800000 Lengkap 
22 Fiorentina 2 3,30 1200000 Lengkap 
21 Ricki 4 3,25 2500000 Lengkap 
22 Katrina Chandra Hadi 6 3,23 2800000 Lengkap 
23 Shendy Meilani Larasa 4 3,21 3000000 Lengkap 
24 Indah Kurnia Ningrum 4 3,15 2000000 Lengkap 
25 Wulan Sihombing 2 3,50 1800000 Lengkap 
26 Fanny Firdaus 4 3,12 1200000 Lengkap 
27 Mardiyah 2 3,05 1500000 Lengkap 
28 Nurhalimah 4 3,03 3000000 Lengkap 
29 Melan Mardiana 4 3,09 3000000 Lengkap 
30 Epran Santi Aji 4 2,83 2700000 Lengkap 
31 Fadli Hardi Yanto 4 2,77 2750000 Lengkap 
32 Prima Rasanjaya 4 2,50 1500000 Lengkap 
33 Sherly Lesmono 4 3,50 1800000 Lengkap 
34 Kristiono 4 3,47 1750000 Lengkap 
35 Oktaviani 4 3,35 1800000 Lengkap 
36 Febri Yunizar 4 3,34 2500000 Lengkap 
37 Hilam Yuliana S.F 4 3,29 3000000 Lengkap 
38 Rizky Emilia 4 3,25 3000000 Lengkap 
39 Endang Septiana 6 3,21 2750000 Lengkap 
40 Shelly Afrilya J 6 3,21 1800000 Lengkap 
41 Edwin Indra Lesmana 4 3,17 2000000 Lengkap 
42 Jejen Arisandi 4 3,17 3000000 Lengkap 
43 Choemul Soleh 5 2,80 2500000 Lengkap 
44 Kristiani 4 3,00 2500000 Lengkap 
45 M Lian Syah Bana 5 2,80 2500000 Lengkap 
46 Heru Prabowo 5 3,00 2600000 Lengkap 
47 Ferdiansyah 5 3,50 1800000 Lengkap 
48 Jumantara 6 3,03 2000000 Lengkap 
49 
Deviliani Saputri 
Ritonga 
4 3,50 2000000 Lengkap 
50 Rachmat Tri  S 5 3,00 2000000 Lengkap 
 
2.3.1 Pembuatan Aturan Fuzzy 
Dari ke tiga variabel input dan sebuah variabel output yang telah didefenisikan, 
dengan melakukan analisa data terhadap batas tiap-tiap himpunan fuzzy pada tiap-
tiap variabelnya maka dibentuk 8 aturan fuzzy yang akan dipakai dalam sistem ini,  
yaitu: 
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Tabel  Aturan Fuzzy 
 
No Semester IPK 
Penghasilan 
Orang Tua 
Hasil Kategori 
1 Besar Besar Kecil Terima 1 
2 Besar Besar Besar Terima 2 
3 Besar Kecil Kecil Tolak 3 
4 Besar Kecil Besar Terima 4 
5 Kecil Besar Kecil Terima 5 
6 Kecil Besar Besar Tolak 6 
7 Kecil Kecil Kecil Tolak 7 
8 Kecil Kecil Besar Tolak 8 
 
           
Tabel  Hasil Aturan Fuzzy 
 
No Nama Semester IPK 
Penghasilan 
Orang Tua 
Kategori 
1 Sri Winami 5 3,29 2500000 2 
2 Ida Farida 5 3,26 2000000 1 
3 Fifi Natalia 5 3,11 1500000 1 
4 Yuni Arista 6 3,11 1250000 1 
5 Tudesman 3 3,11 3000000 8 
6 Ivan Haris 5 3,06 2800000 4 
7 Miftahul Jannah 5 3,06 1250000 3 
8 Novita 5 3,06 1500000 3 
9 Eko Kurniadi 6 3,04 1500000 3 
10 Diah Ayu Purnama Sari 6 3,03 2000000 3 
11 Desy Hardiani 6 3,02 2000000 3 
12 Marisah 6 3,02 3000000 3 
13 Jayandi Surya Halim 3 3,00 3000000 8 
14 Rahmaniar Agustin 3 3,00 2500000 8 
15 Johan Wijaya Kusuma 5 3,97 3000000 2 
16 Agus Rubianto 5 3,78 3000000 2 
17 Arief Nurahman 3 3,40 2500000 5 
18 Nyimas Susilawati 3 3,40 1500000 5 
19 Nawira Muhammad 3 3,40 1500000 5 
20 Fellis Siampar 5 3,40 1500000 1 
21 Fitria Permata Sari 6 3,43 1800000 1 
22 Fiorentina 2 3,30 1200000 5 
21 Ricki 4 3,25 2500000 2 
22 Katrina Chandra Hadi 6 3,23 2800000 2 
23 Shendy Meilani Larasa 4 3,21 3000000 2 
24 Indah Kurnia Ningrum 4 3,15 2000000 3 
25 Wulan Sihombing 2 3,50 1800000 5 
26 Fanny Firdaus 4 3,12 1200000 3 
27 Mardiyah 2 3,05 1500000 7 
28 Nurhalimah 4 3,03 3000000 4 
29 Melan Mardiana 4 3,09 3000000 4 
30 Epran Santi Aji 4 2,83 2700000 4 
31 Fadli Hardi Yanto 4 2,77 2750000 4 
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32 Prima Rasanjaya 4 2,50 1500000 3 
33 Sherly Lesmono 4 3,50 1800000 1 
34 Kristiono 4 3,47 1750000 1 
35 Oktaviani 4 3,35 1800000 1 
36 Febri Yunizar 4 3,34 2500000 2 
37 Hilam Yuliana S.F 4 3,29 3000000 2 
38 Rizky Emilia 4 3,25 3000000 2 
39 Endang Septiana 6 3,21 2750000 2 
40 Shelly Afrilya J 6 3,21 1800000 1 
41 Edwin Indra Lesmana 4 3,17 2000000 3 
42 Jejen Arisandi 4 3,17 3000000 4 
43 Choemul Soleh 5 2,80 2500000 4 
44 Kristiani 4 3,00 2500000 4 
45 M Lian Syah Bana 5 2,80 2500000 4 
46 Heru Prabowo 5 3,00 2600000 4 
47 Ferdiansyah 5 3,50 1800000 1 
48 Jumantara 6 3,03 2000000 3 
49 Deviliani Saputri R. 4 3,50 2000000 1 
50 Rachmat Tri  S 5 3,00 2000000 1 
 
 
2.3.3 Eksperimen 
Metode Tsukamoto dan metode Mamdani memiliki algoritma yang hampir 
sama dengan melakukan fuzzyfikasi dan aturan yang digunakan dalam bentuk 
IF…THEN. Tetapi walaupun terdapat langkah penyelesaian yang hampir sama, 
terdapat perbedaan dalam proses mesin inferensi dalam evaluasi aturan aturan dan 
proses defuzzyfikasi pada kedua metode tersebut. Perbedaan antara metode fuzzy 
Tsukamoto dan metode fuzzy Mamdani antara lain: 
a. Metode Fuzzy Tsukamoto 
1. Saat melakukan evaluasi aturan dalam inferensi, metode fuzzy Tsukamoto 
menggunakan fungsi implikasi MIN untuk mendapatkan niali α-predikat tiap-
tiap  (α1, α2, α3,…. αn). Kemudian masing-masing nilai α-predikat ini 
digunakan untuk menghitung keluaran hasil inferensi secara tegas (crisp) 
masing-masing rule (α1, α2, α3,…. Zn). 
2. Proses defuzzyfikasi pada metode Tsukamoto menggunakan metode rata-rata 
(Average) dengan rumus berikut: 
                            .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  . (1) 
 
Berikut algoritma untuk perhitungan sistematis logika fuzzy metode 
Tsukamoto dalam bentuk flowchat: 
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Gambar 1 Flowchart Logika Fuzzy Metode Tsukamoto 
b. Metode Fuzzy Mamdani 
1. Saat melakukan evaluasi aturan dalam mesin inferensi, metode Mamdani 
menggunakan fungsi MIN dan komposisi antar-rule menggunakan fungsi 
MAX untuk menghasilkan himpunan fuzzy baru. 
2. Proses defuzzyfikasi pada metode Mamdani menggunakn metode Centroid 
dengan rumus berikut: 
.  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  (2) 
 
Berikut algoritma untuk perhitungan sistematis logika fuzzy metode Mamdani 
dalam bentuk flowchart: 
 
 
Mulai 
Masukkan 
Nilai 
Fungsi 
Keanggotaan Fuzzyfikasi 
Deffuzyfikasi Menerima 
Inferensi 
Keluaran 
Selesai 
Aturan 
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Gambar 2 Flowchart Logika Fuzzy Metode Mamdani 
 
Aturan akan ditentukan untuk kedua metode tersebut. Untuk 
menentukannya, dibuat suatu eksperimen yang dapat dicoba setelah didapat 
contoh data yang telah dikumpulakn untuk ditetapkan sebagai aturan yang 
akan digunakan dalam perhitungan sistematis terhadap kedua metode 
tersebut. 
 
 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil 
 
3.1.1 Simulasi 
Diambil sampel data mahasiswa atas nama Sri Winami dengan nilai variabel 
semester = 5, IPK = 3.28, penghasilan oarng tua = 2500000 sebagai input dalam 
proses. 
Untuk menyelesaikan perhitungan tersebut dengan menggunakan metode 
fuzzy Tsukamoto dan Mamdani, ada beberapa langkah yang akan dilakukan, yaitu: 
 
3.1.1.1 Fuzzyfikasi 
Nilai keanggotaan himpunan Tinggi dan Rendah dari variabel 
semester dapat dicari dengan : 
Semester 5  
Mulai 
Masukkan 
Nilai 
Fungsi 
Keanggotaan Fuzzyfikasi 
Ciptakan 
Deffuzufikasi Baru 
Mesin 
Inferensi 
Keluaran 
Selesai 
Aturan 
Defuzzyfikasi 
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.  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  (3) 
 µsemesterRENDAH= (6 - 5) /4 = 0,25 
.  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  (4) 
µsemesterTINGGI = (6 - 2) /4 = 0,75 
 
 
 
 
 
    Gambar 3 Fungsi Keanggotaan Variabel Semester  
 
IPK 3,29 
.  .  .  .  .  .  . .  .  .  .(5) 
     µipkRENDAH= (3,97 – 3,29) /1,47 = 0,46 
.  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  (6) 
µipkTINGGI = (3,29 – 2,50) /1,47 = 0,54 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Fungsi Keanggotaan Variabel IPK 
Penghasilan 2500000 
6 2 0  
Tinggi Rendah  
5 
 
1 
3.97 2,50  0 
Tinggi Rendah  
3,29 
 
1 
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. .  .  (7) 
     µpenghasilanRENDAH= (3000000 – 2500000) /800000 = 0,28 
.  .  .  (8) 
µpenghasilanTINGGI = (2500000 – 1200000) /800000 = 0,72 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Fungsi Keanggotaan Variabel Penghasilan 
 
3.1.1.2 Inferensi 
     Tsukamoto 
Mesin Inferensi : 
[R1] IF semester tinggi AND ipk tinggi AND penghasilan rendah THEN 
beasiswa diterima 
 α-predikat1  = MIN (0.75;0.54;0.28) = 0.28 
 z1              = ((90 - 10) * 0.28) + 10 = 32.4 
 
[R2] IF semester tinggi AND ipk tinggi AND penghasilan tinggi THEN 
beasiswa diterima 
 α-predikat2  = MIN (0.75;0.54;0.72) = 0.54 
 z2              = ((90 - 10) * 0.54) + 10 = 53.2 
 
[R3] IF semester tinggi AND ipk rendah AND penghasilan rendah THEN 
beasiswa diterima 
 α-predikat3  = MIN (0.75;0.46;0.28) = 0.28 
 z3              = ((90 - 10) * 0.28) + 10 = 32.4 
 
[R4] IF semester tinggi AND ipk rendah AND penghasilan tinggi THEN 
beasiswa ditolak 
 α-predikat4  = MIN (0.75;0.54;0.72) = 0.46 
 z4              = 90 – ((90 - 10) * 0.46)  = 53.2 
 
[R5] IF semester rendah AND ipk tinggi AND penghasilan rendah THEN 
beasiswa diterima 
 α-predikat5  = MIN (0.25;0.54;0.28) = 0.25 
 z5              = ((90 - 10) * 0.25) + 10 = 30 
 
3000000       1200000 
0 
Tinggi Rendah  
2500000 
 
1 
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[R6] IF semester rendah AND ipk tinggi AND penghasilan tinggi THEN 
beasiswa ditolak 
 α-predikat6  = MIN (0.25;0.54;0.72) = 0.25 
 z6              = 90 – ((90 - 10) * 0.25)  = 70 
 
[R7] IF semester rendah AND ipk rendah AND penghasilan rendah THEN 
beasiswa ditolak 
 α-predikat7  = MIN (0.25;0.46;0.28) = 0.25 
 z7              = 90 – ((90 - 10) * 0.25)  = 70 
 
[R8] IF semester rendah AND ipk rendah AND penghasilan tinggi THEN 
beasiswa ditolak 
 α-predikat8  = MIN (0.25;0.46;0.72) = 0.25 
 z8              = 90 – ((90 - 10) * 0.25)  = 70 
 
3.1.1.3 Defuzzyfikasi 
Dengan menggunakan rumus fuzzy tsukamoto, maka dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut: 
 
 
  
Z =  = 51.27 
Hasil perhitungan untuk data Sri Winarmi  menunjukan bahwa metode 
fuzzy Tsukamoto mendapat nilai sebesar  
 Dengan menggunakan rumus fuzzy Mamdani, maka dapat dilakukan 
perhitungan menggunakan fungsi implikasi sebagai berikut: 
 
              3.1.1.4 Implikasi 
             Mamdani 
[R1] IF semester tinggi AND ipk tinggi AND penghasilan rendah THEN 
beasiswa diterima 
 α-predikat1  = MIN (0.75;0.54;0.28) = 0.28 
 z1              = ((90 - 10) * 0.28) + 10 = 32.4 
 
 
 
               0.28 
 
 
                  Gambar 6 Aplikasi Fungsi Implikasi untuk R1 
 
[R2] IF semester tinggi AND ipk tinggi AND penghasilan tinggi THEN 
beasiswa diterima 
        90           10 
0 
Tinggi Rendah 
32.4 
 
1 
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 α-predikat2  = MIN (0.75;0.54;0.72) = 0.54 
 z2              = ((90 - 10) * 0.54) + 10 = 53.2 
 
 
 
 
 
 
            0.54 
 
 
          Gambar 7 Aplikasi Fungsi Implikasi untuk R2 
 
[R3] IF semester tinggi AND ipk rendah AND penghasilan rendah THEN 
beasiswa diterima 
 α-predikat3  = MIN (0.75;0.46;0.28) = 0.28 
 z3              = ((90 - 10) * 0.28) + 10 = 32.4 
 
 
 
         
          0.28 
 
 
       Gambar 8 Aplikasi Fungsi Implikasi untuk R3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        90           10 
0 
Tinggi Rendah 
      53.2 
 
1 
        90           10 
0 
Tinggi Rendah 
32.4 
 
1 
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[R4] IF semester tinggi AND ipk rendah AND penghasilan tinggi THEN 
beasiswa ditolak 
 α-predikat4  = MIN (0.75;0.54;0.72) = 0.46 
 z4              = 90 – ((90 - 10) * 0.46)  = 53.2 
 
 
           0.46 
 
 
        Gambar 9 Aplikasi Fungsi Implikasi untuk R4 
[R5] IF semester rendah AND ipk tinggi AND penghasilan rendah THEN 
beasiswa diterima 
 α-predikat5  = MIN (0.25;0.54;0.28) = 0.25 
 z5              = ((90 - 10) * 0.25) + 10 = 30 
 
 
 
             0.25 
 
 
 
           Gambar 10 Aplikasi Fungsi Implikasi untuk R5 
[R6] IF semester rendah AND ipk tinggi AND penghasilan tinggi THEN 
beasiswa ditolak 
 α-predikat6  = MIN (0.25;0.54;0.72) = 0.25 
 z6              = 90 – ((90 - 10) * 0.25)  = 70 
 
 
 
                
               0.25 
 
 
                   Gambar 11 Aplikasi Fungsi Implikasi untuk R6 
        90           10 
0 
Tinggi Rendah 
      53.2 
 
1 
        90           10 
0 
Tinggi Rendah 
30 
 
1 
        90           10 
0 
             70 
 
1 
Tinggi Rendah 
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[R7] IF semester rendah AND ipk tinggi AND penghasilan tinggi THEN 
beasiswa ditolak 
 α-predikat7  = MIN (0.25;0.54;0.72) = 0.25 
 z7              = 90 – ((90 - 10) * 0.25)  = 70 
                                                   
 
                 
                0.25 
 
 
                        Gambar 12 Aplikasi Fungsi Implikasi untuk R7 
[R8] IF semester rendah AND ipk tinggi AND penghasilan tinggi THEN 
beasiswa ditolak 
 α-predikat8  = MIN (0.25;0.54;0.72) = 0.25 
 z8              = 90 – ((90 - 10) * 0.25)  = 70 
 
 
 
                  0.25 
 
 
                        Gambar 13 Aplikasi Fungsi Implikasi untuk R8 
3.1.1.5 Komposisi Aturan 
 Dari hasil aplikasi fungsi implikasi dari tiap aturan, digunakan metode 
MIN-MAX untuk melakukan komposisi antarsemua aturan. Hasilnya seperti 
Gambar 4.12. 
 
 
        0.54 
               0.46  
 
Gambar 14 Daerah Hasil Komposisi 
        90           10 
0 
            70 
 
1 
Tinggi Rendah 
        90           10 
0 
            70 
 
1 
Tinggi Rendah 
0 
1 
   a1     a2 
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
16 
Dengan demikian, fungsi keanggotaan untuk hasil komposisi ini adalah: 
µ[z]=   .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  . .  .  .  (9) 
 
4.1.1.6 Penegasan (Defuzzy) 
 Metode penegasan yang akan kita gunakan adalah metode centroid. 
Untuk itu, pertama-tama kita hitung momen untuk setiap daerah. 
M1=  
M2=  
 
 
M3=
 
A1=  
A2=  
A3=  
 
Z =   
 
Hasil perhitungan untuk data Sri Winarmi  menunjukan bahwa 
metode fuzzy Mamdani mendapat nilai sebesar 59.85876. 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Setelah melakukan perbandingan metode fuzzy Tsukamoto dan metode fuzzy 
Mamdani, didapat jawaban atas beberapa permaslahan mengenai penelitian ini. Didapatlah 
beberapa kesimpulan antara lain: 
1. Hasil yang didapatkan dari penelitian dari kedua metode fuzzy Tsukamoto dan Mamdani 
didapat bahwa hasil dari Mamdani lebih baik dari hasil Tsukamoto dikarenakan hasil 
Mamdani lebih mendekati persentase yang ditentukan penulis dalam penentuan 
beasiswa. 
2. Dari susunan perhitungan sistematis dan hasil yang diberikan pada metode fuzzy 
Tsukamoto dan metode fuzzy Mamdani serta kesimpulan dari hasil analisi uji t metode 
statistik, didapat suatu pernyataan bahwa metode fuzzy Mamdani relatif lebih baik untuk 
kasus penerimaan beasiswa karena penyususnan sistematis metode fuzzy Mamdani lebih 
mudah dalam melakukan proses defuzzyfikasi dengan menggunakan nilai rata-rata 
pembobotan. 
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5. SARAN 
 
Saran yang dapat direkomendasikan oleh peneliti dalam menyelesaikan penelitian 
ini adalah : 
1. Diharapkan penelitian ini dibuat berbasis desktop maupun web untuk kedepannya. 
2. Penelitian ini perlu diimplementasikan oleh STMIK GI MDP dan mahasiswa agar bisa 
digunakan oleh kedua pihak tersebut. 
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